BAB 5

Kesimpulan & Saran

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang sudah penulis dapatkan dalam
melakukan penelitian “Peran Multistakeholder Partnership terhadap Sektor Pariwisata di
Indonesia (Studi Kasus; Danau Toba Sumatera Utara, Ubud Bali, dan Pangandaran Jawa Barat)”.

Setelah itu akan dijabarkan pula saran dari penulis terhadap kesimpulan yang telah didapatkan.

5.1 Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab pertanyaan pada

identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1. Peran dari masing-masing aktor dalam strategi multistakeholder partnership terhadap
ketiga unit analisis sebagai perwakilan sektor pariwisata di Indonesia diantaranya adalah:
a. Pemerintah, kesamaan yang dilakukan pemerintah dalam mencapai tujuan dari masing-
masing unit analisis dengan menjadikan Danau Toba sebagai kawasan wisata
superprioritas, Ubud sebagai kawasan wisata budaya internasional, dan Pangandaran
sebagai salah satu kawasan wisata yang dipilih dalam program KSPN. Pemerintah
diantaranya melakukan pembinaan terhadap sumber daya manusia, alokasi anggaran,
pengembangan program, penyediaan kebijakan dan aturan yang mendukung
multistakeholder partnership.
b. Pelaku Bisnis, secara umum ada kesamaan peran yang dilakukan oleh para pelaku
bisnis di kawasan wisata Danau Toba, Ubud, dan Pangandaran yaitu Corporate Social
Responsibility (CSR). CSR yang dilakukan oleh para pelaku bisnis diantaranya adalah

pembinanaan masyarakat, pelatihan, menggunakan masyarakat sekitar sebagai
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karyawan di perusahaannya, memberikan fasilitas yang mendukung berkembangan
kawasan wisata (toilet, minimarket, mesin atm, dsb). Selain itu, kemampuan jaringan
dan pemahaman rantai nilai untuk kemitraan pelaksanaan juga dilakukan oleh pelaku
bisnis.

c. Masyarakat, dari ketiga unit analisis masyarakat secara umum menjadi target sasaran
inti kemitraan yang paling memahami konteks lokalitas dan kebutuhan lapangan di
kawasan wisata. Masyarakat sebagai aktor inti diketiga kawasan wisata menciptakan
organisasi kepariwisataan yang betanggungjawab atas perkembangan dan seluruh
aktivitas kepariwisataan di kawasan masing-masing. Danau Toba dan Ubud menyebut
organisasi kepariwisataannya sebagai Kelompok Sadar Wisata atau POKDARWIS.
Sementara Pangandaran menyebutnya Kelompok Penggerak Pariwisata atau
KOMPEPAR dan Patriot Desa.

d. Akademisi, seluruh akademisi dari masing-masing kawasan wisata melakukan
penelitian dan menjadi fasilitator dari kemitraan. Universitas Katolik Parahyangan
menjadi salah satu pihak akademisi yang melakukan penelitian di Danau Toba dalam
program reboisasi dan pengembangan desa wisata. Universitas Udayana menjadi salah
satu pihak yang terlibat dalam penelitian pengembangan ruang public sebagai usaha
peningkatan kualitas lingkungan. Institute Pertanian Bogor juga menjadi salah satu
pihak yang terlibat dalam pengembangan desa-desa wisata di Pangandaran.

e. Media, sebagai pihak yang menjadi fasilitator dalam menginformasikan informasi dan
berita terbaru dan sarana promosi. Media penting dalam pengembangan kepariwisataan
karena menjadi sarana dalam menarik minat wisatawan domestic maupun

mancanegara.
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2. Efektivitas strategi multistakeholder partnership yang diterapkan selama ini adalah efektif
untuk Ubud dan Pangandaran karena seluruh aktor memenuhi perannya terhadap
organisasi kepariwisataan dari masing-masing kawasan wisata. Sementara itu, bagi Danau
Toba masih belum efektif dikarenakan masih ada keterlambatan dalam penerapan
multistakeholder partnership di kawasan ini. Namun, pada tolak ukur pemenuhan
kunjungan wisatawan selama kurun waktu yang ditentukan kawasan wisata Danau Toba
belum efektif. Dan pada tolak ukur pemenuhan pelaksanaan tujuan jangka panjang Ubud
belum efektif karena masih dalam tahap perencanaan dan belum dilaksanakan sama sekali.
Sementara Pangandaran sudah dapat dikatakan efektif karena ketiga tolak ukur sudah
terpenuhi.

3. Rumusan strategi multistakeholder partnership yang diharapkan dapat memajukan sektor
pariwisata di Indonesia adalah kemitraan pengembangan. Strategi ini diharapkan dapat
diterapkan pada seluruh kawasan wisata baik yang sudah efektif ataupun masih belum
efektif. Kemitraan pengembangan bersifat jangka panjang dengan keterbukaan dan
orientasi pada kepentingan umum. Kemitraan dengan tujuan menjaga keseimbangan tujuan
kinerja dan penyelesaian masalah umum dan berorinentasi pada masalah. Kemitraan ini
memiliki investasi yang lebih kuat dan mengarah kepada penciptaan bentuk organisasi baru
dalam mencapai kesejahteraan para aktor yang terlibat dalam kerjasama ini. Kemitraan ini
dianggap dapat memenuhi tujuan jangka panjang dan menjadi solusi atas masalah yang

terjadi.
5.2 Saran

Berikut ini adalah beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang

didapatkan;
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1. Dari hasil penelitian yang berjudul Pengembangan Desa Wisata Berdasarkan Rancangan
Multi  Stakeholder Partnership dengan ikon Arsitektur Budaya sebagai Strategi
Peningkatan Daya Saing Kepariwisataan di Desa Ragihotang Meat Balige di tahun 2021.
Saran dari penulis adalah dengan pelibatan masyarakat khususnya anak muda secara
konsisten dan terpadu sebagai innovator, komunikator dan kolaborator (Orpha Jane, 2021).
Innovator sebagai perancang berbagai penawaran wisata seperti atraksi budaya dan
souvenir. Komunikator sebagai perancang pesan-pesan komunikatif dan promosi di media
sosial untuk memobilisasikan dan mengorkestrasikan kawasan wisata. Kolaborator sebagai
pelaksana inovasi dan komunikasi-promosi dan bekerjasama dengan organisasi
kepariwisataan (Pokdarwis atau Kompepar). Dengan tujuan program vyaitu; (1)
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan kepariwisataan di
wilayah/desa, (2) menfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan produk turunan
wirausaha lokal seperti souvenir dan kuliner, (3) mendukung pertumbuhan kunjungan
wisatawan, dan (4) merancang program digitalisasi khususnya dalam mempromosikan
kawasan wisata. Target pencapaian dari program ini adalah; (1) partisipatif dengan
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan produk dan jasa kepariwisataan meningkat
secara signifikan, (2) ekonomi kawasan wisata tumbuh dengan indikator meningkatnya
pendapatan masyarakat, dan (3) taraf hidup masyarakat meningkat dengan kemudahan dan
inklusivitas teknologi digital. Peserta program ini adalah anak muda yang memiliki
kepedulian atas kepariwisataan di Indonesia.

2. Fokus kepada pengembangan terintegrasi yang dilakukan dengan fokus terhadap
pengembangan community & people based (Orpha Jane, 2021). Fokus pada pengembangan

community based dilakukan dengan beberapa upaya diantaranya adalah; (1) Local
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community; kelompok kerja untuk pengembangan sektor pariwisata, (2) Local government;
program Kkerja dan anggaran khusus bagi sektor pariwisata, (3) Education; kurikulum atau
mata pelajaran khusus tentang pengembangan sektor pariwisata dan perilaku yang
mendukung kepariwisataan, (4) Business actor; menentukan Standar Operasi Baku layanan
yang berkualitas, dan (5) Media; komunikasi dan sosialisasi potensi wisata dan
karakteristik perilaku kepariwisataan yang handal. Sementara itu fokus pengembangan
people based dilakukan dengan beberapa upaya yaitu; (1) Knowledge; yang dapat
didapatkan melalui pendidikan dan pembelajaran, dan (2) Skill & attitude; yang dapat
didapatkan melalui pelatihan dan workshop. Kelima aktor sangat penting dan
mempengaruhi pelaksanaan dari kegiatan pengembangan kepariwisataan didukung dengan
knowledge, skill dan attitude sebagai penggerak.

. Penelitian lanjutan dengan membuat konsep multistakeholder partnership sektor

pariwisata di Indonesia dengan mengidentifikasi tambahan variable budaya.
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